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v

PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi

itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Sa ṡ es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah)

خ Kha Kh ka dan ha

د Dal D De
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ذ Zal Z zet (dengan titik di atas

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet

س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah)

ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah)

ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah)

ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah)

ع ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

غ Ghain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Qi

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ه Ha H Ha

ء Hamzah ꞌ Apostrof

ي Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang

أ = a آ = ā

إ = i أي =  ai إي = ī

أ = u أو = au أو = ū
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3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:

مرأة جمیلة ditulis mar’atun jamīlah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh:

فا طمة ditulis fātimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang

diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

ربنا ditulis rabbanā

البر ditulis al-barr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

الشمس ditulis asy-syamsu

الرجل ditulis ar-rojulu

السیدة ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

القمر ditulis al-qamar

البدیع ditulis al-badi’

الجلا ل ditulis al-jalāl

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof /`/.

Contoh:

أمرت ditulis umirtu

شيء ditulis syai’un
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ABSTRAK

Etika bisnis Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin
kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam
serta hal – hal yang tidak sesuai dengan syari’ah. Etika bisnis dalam Islam juga
berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap Aktivitas ekonomi. Adanya
permasalahan mengenai takaran pada timbangan, serta kurangnya keramahan dari
pedagang sembako di Pasar Grogolan Kota Pekalongan yang di ungkapkan dari
narasumber penulis, permasalahan tersebut ada keterkaitan dengan etika bisnis
Islam.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan
data deskriptif, Pada skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research).
Populasi dalam penelitian ini berjenis Probability sampling adalah teknik
pengambilan sempel yang memberikan peluang yang sama setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sempel. Populasi dari penelitian ini adalah
pedagang sembako di Pasar Grogolan Kota Pekalongan berjumlah 120 pedagang.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan
menggunakan Simple Random Sampling, yakni pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Sampel pada penelitian ini yaitu pedagang sembako di Pasar Grogolan
Kota Pekalongan berjumlah 10 Pedagang.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat
ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku pedagang sembako dipasar
Grogolan Kota Pekalongan dalam tinjauan etika bisnis islam; Kelima prinsip dalam
etika bisnis islam diantaranya Prinsip tauhid (ketauhidan/unity), Prinsip
keseimbangan, Prinsip kehendak bebas, Prinsip tanggung jawab, dan Prinsip Ihsan
dari ke-10 narasumber penulis enam diantaranya sudah sepenuhnya memenuhi
dalam prinsip etika bisnis islam, namun keempat pedagang lainnya belum
memenuhi dalam prinsip etika bisnis islam.

Kata Kunci : Etika Bisnis Islam, Perilaku, dan Pedagang
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Aktivitas dagang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam. Melalui jalan

inilah, pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka sehingga karunia Allah terpancar

dari padanya. Aktivitas perdagangan pada masa sekarang ini bertujuan untuk

memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Pada era sekarang, orang semakin

dituntut memenuhi kebutuhan hidupnya yangberanekaragam. Di samping itu

terdapat pula kebutuhan ekonomi yang serba mahal.

Dalam persaingan yang semakin ketat menyebabkan para pedagang yang

dituntut untuk mampu meningkatkan daya saing dalam rangka menjaga

kelangsungan hidup. Perdagangan merupakan bentuk usaha yang banyak

dijalankan oleh manusia diseluruh dunia, mulai dari berdagang berbagai macam

kebutuhan hidup sehari-hari atau kebutuhan primer, sampai menjual kebutuhan

akan barang mewah demi kepuasan manusia. Untuk itu, untuk mengatasi

banyaknya keperluan hidup, mereka berusaha mengakalinya dengan cara

membeli produk-produk yang bermanfaat, hemat, dan efisien. Salah satu pasar

yang mereka bidik adalah Pasar Grogolan.

Alasan-alasan tersebut di antaranya adalah; pertama, karena memang

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kedua, modal yang diperlukan untuk

berdagang di Pasar Grogolan jauh lebih kecil dibandingkan dengan buka usaha

yang mana usahaSeiring dengan perkembangan jaman, yang ditandai dengan

perkembangan ekonomi yang sangat pesat menimbulkan persaingan bisnis
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2

semakin tinggi. Dengan persaingan yang begitu tinggi para pelaku bisnis

menggunakan segala cara untuk mendapat keuntungan bahkan para pelaku

bisnis sering mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis.

Seperti contoh, banyak ditemukan para pedagang yang mengabaikan etika

dalam menjalankan bisnisnya. Masih banyak para pedagang yang melakukan

penyimpangan – penyimpangan dalam berdagang. Masalah yang rawan

terjadinya penyimpangan adalah pasar tradisional. Perilaku menyimpang

ditemukan di pasar tradisional antara lain pengurangan takaran dari timbangan,

pengoplosan barang kualitas bagus dengan yang buruk, dan penjualan barang

haram.1

Lembaga Konsumen Indonesia diantaranya marak mendapati pedagang

yang curang atau menipu konsumen, tidak jarang konsumen merasa dirugikan.

Pembeli atau konsumen seharusnya menerima barang dalam kondisi baik dan

dengan harga yang wajar. Mereka juga harus diberitahu apabila terdapat

kekurangan – kekurangan pada suatu barang.2 kelengkapan suatu informasi,

daya tarik dan kelebihan suatu barang atau produk menjadi faktor yang sangat

menentukan bagi pembeli atau konsumen untuk menentukan pilihannya. Oleh

karena itu, informasi merupakan hal pokok yang dibutuhkan setiap konsumen.

Kecurangan –kecurangan tersebut membuat para calon pembeli merasa

tidak nyaman untuk datang ke pasar tradisional. Dalam undang – undang

Republik Indonesia Nomor: 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen yang

1Ema Mardiyah, Asep Suryanto, Analisis Penerapan Etika Bisnis Syari’ah di Pasar
Tradisional Singaparna Kab. Tasikmalaya, Fakultas Ekonomi Universitas tasikmalaya, 2010, hlm.
2

2Rafik Isa, Etika Bisnis Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hlm. 72
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berisikan hak – hak konsumen, disamping kewajiban yang harus dilakukan.

Dengan adanya undang – undang tersebut maka diharapkan kepada para pelaku

bisnis untuk melakukan peningkatan dan pelayanan sehingga konsumen tidak

merasa rugi. Yang penting dalam hal ini adalah bagaimana sikap produsen agar

memberikan hak – hak konsumen yang pantas diperoleh. Disamping juga agar

konsumen juga menyadari apa yang menjadi paling utama. Apa yang tertuang

dalam undang – undang tersebut secara eksplisit dan substansial sebenarnya

sesuai yang diinginkan dalam etika bisnis Islam.

Etika bisnis Islam bertujuan untuk mengajarkan manusia menjalin

kerjasama, tolong menolong, dan menjauhkan diri dari sikap dengki dan dendam

serta hal – hal yang tidak sesuai dengan syari’ah. Etika bisnis dalam Islam juga

berfungsi sebagai controlling (pengatur) terhadap Aktivitas ekonomi, karena

secara filosofi etika mendasarkan diri pada nalar ilmu dan agama untuk

menilai.Diungkapkan dari beberapa narasumber dari penulis tentang adanya

permasalahan mengenai takaran pada timbangan, serta kurangnya keramahan

dari pedagang. Adanya permasalahan tersebut penulis melakukan peninjauan

etika bisnis Islam pada pedagang sembako di Pasar Grogolan Kota Pekalongan.

Pedagang disini yang penulis maksud bukan seluruh pedagang yang ada di Pasar

Grogolan, namun fokus penelitian ini ialah hanya pada pedagang Sembako yaitu

pedagang yang menjual  sembilan  bahan kebutuhan pokok diantaranya yaitu

seperti beras, gula, gandum, telur, elpiji, sayur-sayuran, minyak goreng dan

sebagainya, untuk keperluan konsumsi masyarakat sehari-hari yang ada di Pasar

Grogolan. Karena peneliti berkesimpulan bahwa pedagang sembako yang
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4

menjual berbagai variasi barang, tentunya dapat merepresentasi seluruh kriteria

pedagang khususnya di Pasar Grogolan Kota Pekalongan untuk kemudian

dijadikan subjek  dalam  penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, untuk memahami lebih mendalam

maka penulis mengambil judul “Perilaku Pedagang Sembako Di Pasar Grogolan

Kota Pekalongan Dalam Tinjauan Etika Bisnis Islam”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas maka dapat

dirumuskanpermasalahan yang hendak di teliti adalah:

1. Bagaimana Perilaku Pedagang Sembako di pasar tradisional Grogolan

Pekalongan?

2. Bagaimana Perilaku Pedagang menurut perspektif etika bisnis Islam di pasar

tradisional Grogolan Pekalongan?

3. Faktor-faktor apa yang menyebabkan para pedagang berperilaku demikian?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masalah dalam

penelitian adalah untuk mengetahui perilaku pedagang muslim dalam tinjauan

etika bisnis Islam di pasar tradisional grogolan pekalongan.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

sarana  pengembangan  teori  dan  ilmu  pengetahuan yang secara teoritis

berhubungan dengan pembahasan penelitian ini sendiri yang diharapkan
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dapat berguna bagi pembaca terutama dalam masalah yang berkaitan dengan

perilaku para pedagang muslim, dalam hal ini tentang etika bisnis islam.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan dapat berguna sebagai sarana untuk memberikan informasi

mengenai hasil perilaku pedagang sembako dalam tinjauan etika bisnis islam.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, penulis berharap dapat memberikan

manfaat dan berguna bagi:

a. Bagi IAIN Pekalongan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam

Penelitian ini diharapkan sebagai sarana untuk menambah ilmu

pengetahuan maupun sebagai referensi penelitian selanjutnya

b. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi suatu acuan penelitian

selanjutnya.
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E. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan penelitian terdahulu terdapat beberapa penelitian yang dapat dijadikan sebagai acuan oleh peneliti, diantaranya:

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

No
Peneliti, tahun

dan sumber
Judul Metode Penelitian Hasil Penelitian

1

Peneliti : Fitri
Amelia
Sumber: Jurnal
Ilmu Ekonomi
Syariah
Tahun : 2014
Halaman : 133-
142.

Etika Bisnis: Konsep
dan Implementasi pada

Pelaku Usaha Kecil
Kualitatif

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan:
Kampoeng Creative, Bazar Medina dan UKM di
lingkungan UIN Jakarta telah menerapkan etika bisnis
Islam, baik oleh pengusaha maupun karyawan. Dalam
menjalankan bisnis dan kegiatannya, pengusaha harus
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip atau nilai-
nilai berdasarkan nilai-nilai Islam yang diperoleh dari Al-
Qur'an dan Hadits. Penerapan etika bisnis Islam terdiri dari
empat aspek: prinsip, manajemen, pemasaran / periklanan
dan produk / harga

2

Penulis : Hafiz
Juliansyah
Tahun : 2011
Sumber : Skripsi
Universitas Islam
Negeri Syarif
Hidayatullah
Jakarta
Tahun: 2011

Faktor-faktor yang
mempengaruhi Etika

Bisnis Islam
Kuantitatif

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan:
Adapun penerapan etika bisnis Islam pedagang di pasar
Ciputat di pengaruhi faktor-faktor antaranya:
a. Tauhid
b. Keseimbangan
c. Kehendak Bebas
d. Tanggung Jawab
e. Ihsan

6
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an

   
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



7

3

Penulis : Siti
Mina Kusnia
Sumber : Skripsi
UIN Walisongo
Tahun : 2015

Perilaku Pedagang di
Pasar Tradisional

Ngaliyan Semarang
dalam Perspektif Etika

Bisnis Islam

Kualitatif

Hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan:
Perilaku pedagang dalam melaksanakan jual beli
menggunakan aturan yag telah diaturoleh agama Islam,
yaitu: kesatuan (tauhid), keseimbangan, kehendak bebas,
tanggung jawab, kebijakan (ihsan)

4

Peneliti :
Darmawati
Tahun : 2012
Sumber : Jurnal
Vol 4 No.2

Perilaku Jual Beli Di
Kalangan Pedagang
Kaki Lima Dalam

Perspektif Etika Bisnis
Islam

Kualitatif

Hasil penelitian menyatakan bahwa:
Perilaku pedagang buah di Pasar PagiSamarinda pada
umumnya tidak memenuhi aturan yang diajarkan dalam
etikabisnis Islam karena terdapat kecurangan dalam
menggunakan timbangan sehingga merugikan konsumen.

5

Penulis : Irna Sari
Tahun : 2017
Sumber : Skripsi
UIN Alauddin
Makassar

Penerapan Etika Bisnis
bagi Pedagang Muslim

dalam Persaingan
Usaha

Kualitatif

Hasil penelitian menyatakan bahwa:
Kejujuran dalam berdagang merupakan kunci mencapai
derajat yang lebih tinggi baik secara materi maupun di sisi
Allah SWT. Kejujuran juga merupakan tonggak utama
untuk menjalankan sebuah usaha supaya para konsumen
tetap terus terjaga untuk kembali lagi kepada pedagang dan
meningkatkan pembelian dari sebelumnya.

6

Penulis : Faisal
Yusuf Saputra
Tahun :
2016Sumber :
Skripsi UIN
Walisongo

Pengaruh Penerapan
EtikaBisnis

IslamTerhadapKeuntun
gan UsahaPengusaha

LaundriDi
KecamatanTembalang

Kuantitaif

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa:
Etika bisnisislam memberikan sumbangan efektif 31,4%
terhadapkeuntungan usaha dan sisanya 68,6% dipengaruhi
olehfaktor-faktor lain.
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F. Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini, Adapun kerangka pikir penelitian dapat dilihat pada

gambar berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka teori diatas dapat disimpulkan bahwa sebuah

Perilaku akan menghasilkan sebuah tindakan, dan tindakan akan mempengaruhi

sebuah etika dalam bisnis islam.

G. Metode Penelitian

1. Jenis data dan Sumber data

a. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif

dan data deskriptif, Data kualitatif adalah data dari penjelasan kata verbal

tidak dapat dianalisis dalam bentuk bilangan atau angka. Dalam penelitian,

data kualitatif berupa gambaran mengenai objek penelitian. Data kualitatif

memberikan dan menunjukkan kualitas objek penelitian yang dilakukan.

Perilaku

Tindakan

Etika Bisnis Islam
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b. Sumber data

1) Sumber data primer

Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari

sumber data pertama di lokasi penelitian atau obyek peneliti.  Sumber

data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang

diperoleh dengan cara wawancara maupun observasi langsung dengan

para pedagang sembako, serta informan yang terkait dengan penelitian

ini. Dengan kata lain data primer diperoleh dari para pedagang sebagai

informan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pedagang di Pasar Grogolan Kota Pekalongan.

2) Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah Sumber data pendukung yang

berhubungan dengan objek penelitian dan data tersebut diperoleh untuk

memperjelas atau sebagai data pendukung dari data primer. Dalam

penelitian ini juga menggunakan data sekunder yang diperoleh dari

dokumentasi, website, buku, jurnal, serta data yang diperoleh dari

penduduk sekitar Pasar Grogolan Kota Pekalongan yang dapat

memberikan informasi mengenai bagaimana perilaku pedagang

sembako tersebut sehari-hari.

2. Pendekatan penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan
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data dari penjelasan kata verbal tidak dapat dianalisis dalam bentuk bilangan

atau angka. Dalam penelitian, data kualitatif berupa gambaran mengenai

objek penelitian. Data kualitatif memberikan dan menunjukkan kualitas objek

penelitian yang dilakukan.3

3. Jenis penelitian

Pada skripsi ini adalah penelitian lapangan (field research) yang

merupakan penelitian mendalam dalam melakukan pengumpulan data dan

pengumpulan informasi tentang perilaku pedagang sembako di Pasar

Grogolan kota pekalongan.

4. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari

objek/subjek yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Populasi dari penelitian ini berjenis Probability sampling

adalah teknik pengambilan sempel yang memberikan peluang yang sama

setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.4

Populasi dari penelitian ini adalah pedagang sembako di Pasar Grogolan

kota pekalongan.

3Wahidmurni, Pemaparan Metode Penelitian Kuantitatif, (Malang: Uin Maulana Maling
Ibrahim, 2017), hlm 3

4 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 61.
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b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili

populasi tersebut.  Sebagian dan mewakili dalam batasan diatas

merupakan dua kata kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi dalam

jumlah yang terbatas pada masing-masing karakteristiknya. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini dengan

menggunakan teknik non random, jenis yang digunakan menggunakan

teknik Simple Random Sampling, yakni pengambilan anggota sampel dari

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada

dalam populasi itu.5 Sampel pada penelitian ini yaitu pedagang sembako

di Pasar Grogolan Kota Pekalongan.

5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan proses penyusunan data secara sistematis yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi serta

membuat kesimpulan agar dapat dipahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain.  Dalam proses analisis data peneliti

menggunakan analisis deskriptif kualitatif adalah menggambarkan dan

menjabarkan secara jelas mengenai perilaku pedangan sembako di Pasar

Grogolan kota pekalongan sesuai dengan fakta yang ada di lapangan. Data

hasil analisis tidak menggunakan angka-angka, tetapi dideskripsikan

berdasarkan data hasil wawancara dan observasi yang diyakini kevalidannya.

5 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013),
Hlm.116
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a. Validitas Data

Dalam penelitian kuantitatif, untuk mendapatkan data yang valid,

reliabel dan obyektif, maka penelitian digunakan dengan menggunakan

instrumen yang valid, dilakukan pada sampel yang mendekati jumlah

populasi dan pengumpulan serta analisis data dilakukan dengan cara yang

benar. Dalam penelitian kualitatif lebih pada aspek validitas.

Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid

apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa

yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang ditiju, tetapi perlu diketahui

bahwa kebenaran realita data menurut penelitian kualitatif tidak bersifat

tunggal, tetapi jamak dan tergantung pada konstruksi manusia, dibentuk

dalam diri sesorang sebagai hasil proses mental tiap individu dengan

berbagai latar belakangnya.6

b. kredibilitas

Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian

kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan,

peningkatan ketekunan dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawab,

antara lain kasus negatif.7

6 Bachtiar S Bachri, "Meyakinkan validitas data melalui triangulasi pada penelitian
kualitatif." Jurnal Teknologi Pendidikan 10.1 (2010): 46-62.

7Tjutju Soendari, "Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif." Jurusan Pendidikan Luar
Biasa FIP UPI. Diakses dari http://file. upi. edu/Direktori/FIP/JUR. _PEND.
_LUAR_BIASA/195602141980 (2001).
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1) Perpanjangan pengamatan

Dengan perpanjang pengamatan berarti lagi dengan sumber data

yang pernah ditemui maupun yang baru.  Perpanjangan pengamatan ini

berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan semakin terbentuk

rapport, semakin akrab (tidak ada jarak lagi), semakin terbukti, saling

mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, peneliti masih dianggap

orang asing, masih dicurigai, sehingga informasi yang diberikan belum

lengkap, tidak mendalam, dan mungkin masih banyak yang

dirahasiakan. Berapa lama perpanjangan ini dilakukan, akan sangat

tergantung pada keadaan, keluasan dan kepastian data. Kedalaman

artinya apakah peneliti ingin menggali data sampai pada tingkat makna.

Makna berarti data yang di balik yang tampak. Dalam perpanjangan

pengamatan untuk menguji kreadibilitas data penelitian ini, sebaiknya

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh, apa data

yang diperoleh itu setelah dicek kembali kelapangan benar atau tidak,

berubah atau tidak, bila setelah dicek kembali ke lapangan data sudah

benar berarti kredibel, maka waktu perpanjangn pengamatan dapat

diakhiri.

2) Meningkatkan ketekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka

kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
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sistematis. Dengan meningkatkan katekunan itu, maka peneliti dapat

melakukan pengecekan kembali apakah data yang  telah ditemukan itu

salah atau tidak. Dengan demikian juga dengan meningkatkan

ketekunan maka, peneliti dapat memberikan diskripsi data yang akurat

dan sistematis tentang apa yang diamati. sebagai bekal peneliti untuk

menigkatkan ketekunan dengan cara membaca berbagai referensi buku

maupun hasil penelitian atau dokumentasi-dokumentasi yang terkait

dengan temuan yang diteliti.

3) Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara. Dan

berbagai waktu dengan demikian terdapat triangulasi sumber,

trangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.

a. Triangulasi sumber

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa

sumber.

b. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu

dicek dengan observasi, dokumentasi atau kuesioner.
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c. Triangulasi waktu

Triangulasi juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Data

yang dikumpulkan dengan teknik wawancara dipagi hari saat

narasumber masih segar belum banyak masalah, akan memberikan

data yang lebih valid sehingga lebih kredibel.

Setelah itu data yang diperoleh dari wawancara dan observasi

dirangkum, memilih hal-hal yang pokok serta memfokuskan pada

hal-hal yang penting. Kemudian data disajikan sehingga

memudahkan untuk merencanakan kerja selanjutnya dan langkah

berikutnya data dianalisis serta ditarik kesimpulan.8

6. Metode penelitian

Metode yang akan dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan penelitian

kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu pendekatan yang menekankan

analisisnya pada proses penyimpulan deduktif, induktif serta analisisnya

terhadap dinamika hubungan antara fenomena yang diamati dengan

menggunakan logika ilmiah.

b. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di  Pasar Grogolan Kota Pekalongan

8Sumasno Hadi, "Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi." Jurnal
Ilmu Pendidikan 22.1 (2017).
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7. Metode Pengumpulan Data.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Metode Wawancara atau Interview

Metode interview adalah metode pengumpulan data yang

menghendaki komunikasi langsung antara Peneliti dengan subyek atau

responden.  Dalam kegiatan interview atau wawancara ini, peneliti

melakukan wawancara langsung dengan para pedagang sembako di Pasar

Grogolan Kota Pekalongan.

Metode wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

wawancara semi terstruktur artinya peneliti menyiapkan pertanyaan

terlebih dahulu, akan tetapi pelaksanaannya lebih bebas, dalam arti tidak

menutup kemungkinan untuk muncul pertanyaan baru yang masih relevan

agar mendapatkan pendapat dan ide dari narasumber secara lebih luas.

b. Metode Observasi.

Metode observasi adalah pemusatan perhatian terhadap suatu obyek

dengan menggunakan seluruh alat indera.  Observasi yang peneliti lakukan

adalah observasi partisipasi pasif, artinya peneliti datang ke lokasi

penelitian, tetapi tidak ikut terlibat dalam aktivitas (jual beli) yang

dilakukan oleh objek yang diamati.

Observasi yang dilakukan dengan mencatat kejadian-kejadian yang

terkait dengan perilaku pedagang sembako di Pasar Grogolan Kota

Pekalongan.
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c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data yang berbentuk

tulisan seperti dokumentasi, buku-buku, majalah, catatan dan sebagainya.

Dalam penelitian ini, dokumentasi didapatkan dari para pedagang

sembako yang berada di Pasar Grogolan Kota Pekalongan yang

menunjang dalam penelitian.

H. Sistematika Penulisan

Dalam sebuah skripsi adanya sistematika pembahasan merupakan bantuan

yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mempermudah mengetahui urutan-

urutan sistematis dari skripsi tersebut. Sistematika pembahasan ini dibagi dalam

tiga bagian utama, yakni bagian awal, bagian utama, dan bagian akhir. Untuk

lebih rincinya dapat dijelaskan sebagai berikut :

Bagian awal, yang berisi halaman sampul, halaman judul, halaman

persetujuan, halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan,

kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lambang dan

singkatan, daftar lampiran dan daftar abstrak.

Bagian utama yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari

lima bab dan masing-masing bab terbagi kedalam sub-sub bab.

BAB I PENDAHULUAN

Pendahuluan, untuk memberikan gambaran secara singkat apa yang

akan di bahas dalam penelitian ini, dalam bab ini di dalamnya terdiri

dari: latar  belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
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kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, penelitian terdahulu,

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II PERILAKU PEDAGANG DALAM ETIKA BISNIS ISLAM

Pada bab ini berisi teori yang memuat uraian teoritis tentang teori-

teori mengenai perilaku pedagang dalam etika bisnis islam.

BAB III GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN.

Bab ini berisi Gambaran Umum mengenai Gambaran Pasar

Tradisional Grogolan Kota Pekalongan.

BAB IV PERILAKU PEDAGANG SEMBAKO DI PASAR

GROGOLAN  KOTA PEKALONGAN DALAM TINJAUAN

ETIKA BISNIS ISLAM

Bab ini penulis menguraikan tentang Perilaku Pedagang Sembako

Di Pasar Grogolan  Kota Pekalongan Dalam Tinjauan Etika Bisnis

Islam

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran sebagai rekomendasi

temuan-temuan yang diperoleh dalam penelitian.
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BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat

ditarik beberapa kesimpulan mengenai perilaku pedagang sembako di Pasar

Grogolan Kota Pekalongan dalam tinjauan etika bisnis islam, berikut

kesimpulannya:

1. Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan, dapat disimpulkan bahwa

perilaku pedagang sembako di pasar Grogolan Kota Pekalongan dalam

menjalankan bisnis atau berdagang ada yang sudah sesuai dengan lima prinsip

dan ada pula yang belum sesuai dengan lima prinsip, lima prinsip tersebut

diantaranya:

a. Prinsip tauhid (ketauhidan/unity) yang diwujudkan para pedagang

meliputi menjalankan waktu shalat wajib tepat waktu telah dilaksanakan

para pedagang sembako, namun ada dua pedagang sembako yang tidak

tepat waktu dalam menjalankan ibadah shalat wajib.

b. Prinsip keseimbangan diwujudkan para pedagang sembako meliputi adil

dalam timbangan atau takaran dan tidak menyembunyikan cacat, namun

ada satu pedagang sembako yang kurang adil dalam menimbang barang

yang diperjual belikan dan ada pula satu pedagang yang menyembunyikan

cacat dari barang yang diperjual belikan.
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c. Prinsip kehendak bebas diwujudkan para pedagang meliputi tidak

memaksa pembeli untuk mendapatkan barang yang diinginkan pembeli,

tidak menjual barang dagangan jauh dari harga pasaran . Para pedagang

telah mewujudkan perilaku, tetapi ada satu pedagang yang menjual barang

dibawah harga standard pasar dengan alasan tertentu.

d. Prinsip tanggung jawab, diwujudkan para pedagang yang meliputi untuk

menepati janji dan tanggung jawab terhadap kualitas barang dagangan,

tindakan seperti itu telah dilakukan para pedagang. Namun ada juga

pedagang yang belum menepati janji.

e. Prinsip Ihsan, diwujudkan para pedagang antara lain bersikap ramah dan

sabar, Sebagian para pedagang sembako dipasar Grogolan Kota

Pekalongan masih banyak yang tidak bersikap ramah dan sopan terhadap

pembeli. Selain itu, bentuk ihsan diwujudkan dalam bentuk memberikan

waktu tenggang pembayaran dan memberikan bonus kepada pembeli yang

berlangganan, perilaku tersebut telah dilakukan para pedagang dipasar

pedagang sembako di pasar Grogolan Kota Pekalongan.

B.Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang dijelaskan

diatas, maka peneliti menyampaikan saran-saran yang bertujuan memberikan

manfaat bagi pihak-pihak lain dari hasil penelitian ini. Adapun saran-saran yang

dapat disampaikan peneliti sebagai berikut:
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1. Bagi pedagang dipasar Grogolan Kabupaten Pekalongan diharapkan dalam

menjalankan bisnis atau berdagang yang dijalankan memegang teguh nilai-

nilai dan aturan yang sudah diterapkan oleh syari’at islam.

2. Diharapkan Pedagang sembako jujur dan terbuka dalam menjelaskan

kelemahan dan kekurangan suatu produk yang ditawarkan untuk dijual,

menjaga kualitas, bersikap ramah dan berpegang teguh pada etika bisnis yang

diterapkan dalam islam.

3. Masih ada keterbatasan yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan penelitian

ini dapat dilanjutkan oleh peneliti yang lain dengan objek dan sudut pandang

yang berbeda sehingga dapat menambah ilmu pengetahuan tentang etika

bisnis islam.
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WAWANCARA PENJUAL

Nama : Yayuk Sulistiana

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan
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2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : Kondisional

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.

Nama : Waluyo

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat
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2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : Kondisional

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.
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Nama : Khoirunnisa

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan
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2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : saya akan memberi penjelasan, alasan produk menjadi sedikit

mahal atau lebih murah

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.

Nama : Siti Maysaroh

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat
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Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : Kondisional
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2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.

Nama : Istikharoh

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Iya
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Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : saya akan memberikan penjelasan, produk menjadi sedikit mahal

dan sedikit murah serta kondisional

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.

Nama : Maemunah

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?
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Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan
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Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : saya akan memberikan penjelasan, produk menjadi sedikit mahal

dan sedikit murah

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.

Nama : Siti Arofah

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?
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Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Kondisional

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : Kondisional

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.
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Nama : Nunik Parwati

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan
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2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : saya akan memberikan penjelasan, produk menjadi sedikit mahal

dan sedikit murah

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.

Nama : Rokhanah

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi, setelah selesai baru

menunaikan ibadah shalat
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Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli

2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan produk untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan
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Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : saya akan memberikan penjelasan, produk menjadi sedikit mahal

dan sedikit murah

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.

Nama : Khoirudin

Prinsip Ketauhidan

1. Apakah Bapak/Ibu percaya rezeki telah diatur oleh Allah SWT?

Jawaban : Iya, saya percaya

2. Jika dagangan anda sedang ramai & telah tiba waktu shalat, bagaimanakah

sikap Bapak/Ibu?

Jawaban : Saya akan menyelesaikan dulu transaksi

Prinsip Keseimbangan

1. Apa tindakan Bapak/Ibu jika barang dagangan yang Bpk/Ibu tawarkan ada

yang cacat?

Jawaban : Saya akan memberikan saran dan memilihkan barang yang tidak

cacat

2. Bagaimana cara Bapak/Ibu dalam menakar atau menimbang barang

dagangannya?

Jawaban : Sesuai dengan takaran timbangan yang semestinya dan transparan

Prinsip Kehendak Bebas

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika pembeli sudah banyak bertanya

tentang barang yang ditawarkan tetapi tidak jadi membeli?

Jawaban : Tidak apa-apa, sudah sewajarnya dalam hal jual beli
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2. Apakah Bapak/Ibu pernah memberikan tawaran harga yang lebih rendah

dari harga penjual lain yang anda di pasar untuk menarik pembeli?

Jawaban : Tidak

Prinsip Tanggung Jawab

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu jika ada pembeli yang membeli barang

dagangan anda dalam jumlah yang besar?

Jawaban : Saya akan memberikan potongan harga dalam jumlah tertentu

yang sudah ditentukan

2. Bagaimana bentuk tanggung jawab Bapak/Ibu ketika ada barang dagangan

yang dipilih pembeli ada yang rusak/cacat?

Jawaban : Saya akan mengarahkan pembeli untuk memilih barang yang

tidak cacat

3. Bagaimana sikap Bapak/Ibu jika ada yang memesan sayuran untuk hari

esok?

Jawaban : saya akan memasukkannya dalam list pesanan

Prinsip Ihsan

1. Bagaimana sikap Bapak/Ibu dalam melayani ketika ada pembeli yang suka

marah-marah atau membanding-bandingkan harga?

Jawaban : Kondisional

2. Apakah Bapak/ibu memberikan tenggang waktu pembayaran kepada

pembeli jika tidak bisa membayar secara tunai? Kenapa?

Jawaban : Saya akan memberikan hak istimewa tersebut hanya kepada

konsumen tertentu yang benar-benar sudah berlangganan dan sudah biasa

membeli dalam jumlah yang besar.
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LAMPIRAN 3

WAWANCARA PEMBELI

Nama responden : Ina

1. Menurut anda apakah pedagang di Pasar Grogolan Kota Pekalongan lebih

memilih berjualan atau bersegera shalat ketika mendengar adzan?

Jawaban : Yang saya lihat mereka langsung melaksanakan shalat

2. Pernahkan anda membeli barang yang cacat?

Jawaban : Pernah

3. Pernahkah anda melihat pedagang yang melakukan bentuk kecurangan dalam

bentuk manipulasi barang atau pada penakaran timbangannya?

Jawaban : pernah

4. Pernahkah pedagang memaksa anda untuk membeli barang dagangannya

ketika anda sudah negosiasi sebelumnya?

Jawaban : tidak pernah

5. Menurut anda adakah pedagang yang menjual barang lebih murah dari

pedagang lainnya yang sejenis?

Jawaban : saya tidak tahu

Nama responden : Fahrurozi

1. Menurut anda apakah pedagang di Pasar Grogolan Kota Pekalongan lebih

memilih berjualan atau bersegera shalat ketika mendengar adzan?

Jawaban : Yang saya lihat ada sebagian yang langsung melaksanakan shalat

dan ada yang tidak.

2. Pernahkan anda membeli barang yang cacat?

Jawaban : Pernah

3. Pernahkah anda melihat pedagang yang melakukan bentuk kecurangan dalam

bentuk manipulasi barang atau pada penakaran timbangannya?

Jawaban : Tidak pernah
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4. Pernahkah pedagang memaksa anda untuk membeli barang dagangannya

ketika anda sudah negosiasi sebelumnya?

Jawaban : tidak pernah

5. Menurut anda adakah pedagang yang menjual barang lebih murah dari

pedagang lainnya yang sejenis?

Jawaban : Ada
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LAMPIRAN 4

DOKUMENTASI

Area Pasar
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Dokumentasi dengan Penjual Pasar Grogolan
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Dokumentasi dengan Pembeli
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